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Perikanan budidaya merupakan sektor pangan dengan perkembangan yang
begitu pesat. Perkembangan yang dimiliki perikanan budidaya dapat menjadi
potensi yang menguntungkan bagi kalangan masyarakat. Potensi akan
pendayagunaan lahan dan sumber air budidaya ikan dapat terus dilakukan dan terus
dikembangkan dengan layak.

Produksi ikan nila mengalami peningkatan berdasarkan data statistik
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya tahun 2018 bahwa produksi tahun 2015—
2018 mengalami kenaikan mencapai 12,85%. Provinsi yang menjadi sentra
budidaya ikan nila salah satunya ialah Jawa Barat.

Indonesia sudah banyak memiliki strain ikan nila yang berhasil
dibudidayakan diantaranya ialah strain ikan nila nirwana. lkan nila nirwana yang
merupakan hasil seleksi_famili persilangan antara strain jkan nila GIFT (genetic
improvement for farmes Hiapia)ydan GET| (geneticallyenharced. tilapia) dari
Filipina. lkan nila ninweanasdikembangkan, oleh Satuan Pelayanan Konservasi
Perairan Daerah (SPKPB)"Wanayasa Purwakarta, Jawa Barat yang sudah banyak
merilis tiap generasi nila nirwana. Nila nirwana I dirilis tahun 2006, nila nirwana Il
dirilis tahun 2011, dan nila nirwana Il tahun 2015 hingga saat ini masih diproduksi.

Ikan nila nirwana dikembangkan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para
pembudidaya atas penyediaan benih yang unggul dan berkualitas dengan tingkat
laju pertumbuhan yang cepat dan tahan terhadap penyakit. lkan nila nirwana
menghasilkan presentase benih jantan lebih tinggi karena laju pertumbuhan ikan
nila jantan lebih cepat dibandingkan ikan nila betina.

Segmentasi kegiatan pembenihan ikan nila nirwana dimulai dengan
pemeliharaan induk, penebaran induk, pemberian pakan, pemijahan induk,
pemanenan larva, penebaran larva, dan pemanenan benih. Pemeliharaan induk dan
pemijahan induk menggunakan kolam beton berukuran 33,9 m x 780 m x 1 m.
Pemeliharaan induk dilakukan setelah pembersihan kolam selanjutnya induk yang
digunakan adalah induk jantan dengan bobot mencapai 350 g ekor? dan induk
betina dengan bobot mencapai 300 g ekor?, pemeliharaan dilakukan pada kolam
terpisah. Kepadatan penebaran induk 1-2 ekor m™. Induk diberi pakan pelet
terapung dengan kadar protein 32% dengan feeding rate 1% untuk induk jantan dan
3% untuk induk betina dari total biomassa induk dengan metode pemberian pakan
secara restricted serta frekuensi pemberian pakan dua kali sehari pada pagi hari dan
sore hari. Kegiatan berikutnya adalah pemijahan induk, pemijahan secara alami
dengan sex ratio induk jantan dan induk betina ialah 1 : 3 dengan jumlah induk 400
ekor m2 diantaranya 100 ekor jantan dan 300 ekor betina.

Telur yang terbuahi warnanya kuning kecoklatan, dengan ukuran telur
berkisar 2,5-3,0 mm. Telur dierami oleh induk selama 2-3 hari, telur akan menetas
menjadi larva dalam waktu 3—7 hari. Telur yang dihasilkan dari sampling induk
betina bobot sebesar 336 g ekor™ sebanyak 1582 butir induk™. Hasil sampling telur
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didapatkan jumlah telur yang terbuahi dari bobot induk 362 g ekor sebanyak 1455
butir, sehingga didapatkan fertilization rate (FR) 91% dengan jumlah telur yang
menetas 1238 ekor sehingga didapat hatching rate (HR) 85%.

Pemanenan larva dilakukan dengan dua metode yaitu panen secara parsial
dan panen secara total. Pemanenan secara parsial dilakukan setiap hari pada pagi
hari hingga sore hari selama akhir periode pasca pemijahan di hari ke-14 kurang
lebih tiga minggu pengambilan larva. Pemanenan secara total dilakukan pada akhir
periode pasca pemijahan bersamaan itu dilakukan pemanenan induk dengan
menggiring induk dan larva menggunakan waring kemudian larva yang dipanen
dipindahkan ke hapa penampungan. Larva yang tertampung dilakukan sampling
memggunakan canting dan dihitung. Satu canting rata-rata sebanyak 979 ekor larva,
jumtah produksi larva selama 35 hari pasca pemijahan 2 paket induk sebanyak
614932 ekor siklus™. Larva yang telah dihitung ditebar ke kolam pendederan.

Penebaran larva dilakukan pada kolam semi beton yang dilapisi HDPE
bergikuran 29,2 m x 8,40 m x 0,75 m. Larva dipindahkan pada kolam pendederan
derigan cara dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu selama 2-5 menit. Kepadatan
pengbaran larva sebanyak 250 ekor m sehingga jumlah penebaran per kolam
sebanyak + 61.000 ekor. Larva diberi pakan terapung berbentuk tepung dengan
kandungan protein 37%. Frekuensi pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada
pagt hari dan sore hari dengan feeding rate 15% dari biomassa ikan dengan metode
peritberian pakan secara restficigddan‘hand, feeding.

Benih sudah dapat dipapgdketika-benih sudah-mencapai umur 30-hafi masa
perheliharaan benih suda

Bertkuran 02/33 ¢ni) T Benitn tyarige dipaneh edisortir
mefggunakan ayakan lalu sampling jumlah benih menggunakan takaran satu gelas
litepuntuk mengetahui ada berapa banyak jumlah benih yang dipanen. Hasil dalam
takaran satu gelas liter didapatkan rata-rata benih sebanyak 1323 ekor dengan total
jun#ah benih sebanyak 553.370 ekor siklus™ dengan sintasan sebesar 90%.

Segmentasi kegiatan pembesaran meliputi persiapan wadah, penebaran benih,
pemberian pakan, dan pemanenan calon induk. Persiapan wadah menggunakan
kolam beton berukuran 8,9 m x 4,8 m x 1,6 m. Penebaran benih ukuran 8-12 cm
ekor* dengan bobot rata-rata 10,57 g ekor* dengan kepadatan 55 ekor m sehingga
jumlah tebar awal sebanyak 14.080 ekor untuk 6 unit kolam.

Benih diberi pakan pelet terapung dengan kadar protein 32% dengan feeding
rate 4% dari biomassa ikan. Frekuensi pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari
pada pagi hari, siang hari, dan sore hari dengan metode restricted. Pemanenan calon
induk dilakukan ukuran ikan mencapai bobot rata-rata berkisar 50-75 g ekor
setelah pemeliharaan selama 45 hari. Hasil panen didapatkan sebanyak 12.469 ekor
! dengan sintasan 88%.

Kegiatan pembenihan ikan nila nirwana output yang dihasilkan benih ukuran
2-3.cm ekor? sebanyak 6.640.440 ekor tahun™ dengan pemanenan sebanyak 12
sikius tahun?. Keuntungan yang didapat sebesar Rp83.035.387, penerimaan
sebesar Rp988.784.160, serta hasil R/C ratio 1,09. Kegiatan pembesaran ikan nila
nirwana output yang dihasilkan calon induk sebanyak 144 paket tahun™ selama 8
siklus tahun™. Keuntungan Rp60.872.377, penerimaan sebesar Rp512.000.000,
serta-hasil R/C ratio 1,13.
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